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LEMBARAN DAERAH' KHUSUS IBUKOTA
JAKARTA

SERI : B NOMOR: I

PERATURJ\,N DAERAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA. JAKARTA
NOMOR 8 TAHUN ·1992

TENTANG

. PENGUSAHAAN PERPASARAN SWASTA
DI WILAYAH DAERAH KHUSUS IBUKOTAJAKARTA

DENGAN RAHMAT. TIJHAN YANG MAHA ESA

GUBER,NUR KEPALA DAERAH KHUSUS IBUKOTAJ~KARTA,

Menimbang

Mengingat

a; bahwa sejalan denga~ perkemhangan ~Illbangunan dan pertambah­
an jumlah.,pendud~k di Daerah: ~usus ~bukota Jakarta makin
meningkat pula pernhangunan sarana llsaha perpasanm swasta yang
lrienuqjang salah satu suhsistem perekonomian Daerah yang
menycdiakan kehuluhan komoditi sehari-hari .uDtuk melayani
kebutuhan masyarakat ;

h. bahwa dengan meningkatnya pembangunan sarana usaha perpasaran
swasta perlu adanya ~mbinaan dan pengawasan terhadap usaha
tcrsebut sehingga dapat mc:njamin keseimbangan usaha ant3.ra
golongan ekonomi kuat dan menengah yang mengusahakan
pcrpasardD swasta dengan para °pedagang .ekonomi lemah :

c. bahwa sehubungan dengan hurnt' a dan·b di atas serta. dalam rangka
tcrciptanya tenib pembangunan cIa'n tenib lingku,ngan, 'pe-rlu a9anya
ketentuan yang mengarur mengenai pe:ngusahaan perpasaran swasta
dalam suatu Peraturan Daerah.

I. Undang-Undang Nomor 12 Ott. Tahun 1957 tentang Peraturan
Umum Retribusi Daerah ;

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerlntahan Di Daeiah ;
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3. Ulldang-Undarig Nomor 11 Tallun 1990 tentang Susunan
Pemcrintahan Dacrnh KllUSUS Ibukota Negara Republik Indonesia

Jakarta;
4. Peraturan DaerJh Dacrah KhuSllS lbukota Jakarta Nomar 5 Tahun

19&4 tcnlang Rencana Umum Tala Ruang Dacrah Daerah Khusus

Ibuknta Jakarta;
5. Pcraturan D'aerah Dacrah KhuSllS Ibukota Jakarta Nom\)f 3 Tahun

1987 tenwng pcnetapail Rcncana Bagian Wilayah Kotli untuk
wi\ayah Kccamatan di Dacrah Khusus lbukota Jakarw . .. '."......,,,

6. Pcraturan Dacrah Dacrah Khwms Ihukota Jakarta Nomar 9 Tahun' \.' '\
19S5 tcntang Pola Dasar Pemhangunan Daerah Daerah Khusus .

Illukelta Jak'ina Tailull 1989/1990 - 1993/1994 ;

7. Pcnlluran Dacrah Dacrah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 7 Tahull
19R2 lentang Perusahaan Daerah Pasar Dacrah K]msus IbukoUl

Jakarta .
. Dengan persctujuan. Dewan Pcrwakilan Rakyat Daenih Daerah KllUSUS

Ibukota Jakarta

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TENTANG"" PENGUSAHAAN PERPASARAN sWASTA Dl

WILAYAHDAERAH KHUSUS'lBUKOTA JAKARTA.

BAR 1

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Oalam Peraturan Dacrah ini yang dimaksud dengan :

H. Daerah adalah Dacrah Kltusus Ibukola Jakarta;

h. Pcmcrintah Dacrah adalah Pcmerintah Daerah Khusus Ibukola

Jakarta;
c. Gubcrnur Kepula Dae-rah mlalah Gu?ernur Kcpala Duerall Kltusus

Ibuknta Jakarta:
d. Pcrpasaran S\\'<lSW adalah sarana tcmpat jual hcli umum milik

swaSH\. yang mcmpcrdagangkan harang dan jasa scr.;ara langs.ung
dan lidak langsung kcpada kllllSUITICn misalnya pcItokoan, pusat
pertokoan. pusat pcrbc!al1iaall. toko saba ada, pusat perdagang

an
.

dan scjenisnya ;
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c. Pertokoan adalah kompletts toko alan dcrewn loko yang masing­
musing dimiliki dnn dike-lola olch pcrora,ngl:ll~ aral! hadan hukurn :

f. Pusat Pertokoao adalah lOko-tqko yang meogclmDpok pada salll
areal tertclllu yang dibangun bail('secar~ vcnikal maupull hnrizollw)
dan dike lola olch satu h~ldan Il4-~um atau pcroral1gan guna
mcmbcrikan kcmudahan kcpada pcmheli atau konsumcn ;

g. Pusat Perhclanjaan adaluh tcmpat jUlil beli umu~ yang {crdiri daTi
penokoan, pasaT. pusat pcrtokoan yang mengelompok pailil suatu
b'wilsa n lcrtcntu;· ,

h, Toko s,crba ada (dcpartcmcnt store) adalah toleo l)Csar <.It;'HI Lcmput
kegiatan usallu cceran,.skala besar yang dikc'lola sccara {unggal hllik
yang' herdiri scndiri mauptin yallg rmcrupakan bagian dari suatu
pusat perlOkoan/lJUsat pcrbela~ia'an.' yang mcnjual hcrhagai macam
sandan£.lhm barang kchutuhan rumah tangga, hukan kebutuhan 9
1?ahan Ipokok,. yang ,disus un dalam hagian yang terpisah-pisah dan
dalarr ~~Ia~anannya dihantu oleh para pl"d.muniaga ;

Pusat pC,rdag::lngan (trade centre) adalah kClwasan yang, merupakan
pusat jual.;.heli b,ariin'g-,batang ,s~cara~l;pr0~ir dan eceran sena jasa
yang didukung" oleh sarana yang lengkap yang dimiliki oleh
perorangan atan satu badan hukum ;

Pasar swalayan adalah toko yang menjual barang-barang k~l)Utupan

rumah tangga 'sccara eceran dan, langsung kepada konsumen terakhir
dengan'sistem sw~layaIi daripengelolaan tunggal ;

k. Pembangunan perpasaran swasta adalah kegiatan membangun
gedung tcmpat usaha di atas tauah swasta' dengan modal sepenuhnya
dari pihak swasta 'atau membangun cti atas tanah milik pedagang
dengan dana swadaya pcdagang masing-masing ;

1. Pcmasok (supplier) adalah pcdagang atau usahawan yang mernasok
barang dagangannya kc dalam taka serba ada alau pasar swalayan.

B All II

PE RI Z I N AN

Pasal 2

Sc.tiap ,usaha pcrpusaran SW<lsta 9i wilayah Qaerah Khusus Ibukota
Jakana hams terlchih dahutu mernperoleh izin tertuliS dan GUbernur
Kepala Daerah
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I'usal 3

(1) Pcnnohonan izin mengusahakan pcrpasaran swasta schagaimJna
dimaksud pad.. Pasal 1, harus diajukan kepada Gubcrnur Kcpala

Daerah.
(2) Taw cara dan pcrsyaratan pcnnohonan izin schagaimana dimaksud

pada ayat (I) pasal ini ditctapkan olch Guhcrnur Kcpala Dacrah.

I'usal 4 -

(I) lzin pcngusahaan pcrpasaran S\\'<lsta hcrlaku sclama kcgialJtl usaha~
pcrdagungannya masih hcropcrasi.

(2) Izin scbagaimana dimaksud pada aya't (I) pasal ini lidak dapat
dipindalltang:lnkan, kccuali mcndap:'ll pcrsctujuan tcrtulis duri
Gubcrnur Kcpala Dacrah.

BAIl III

PEMBAN(;UNAN

Pasa. 5

Pembangullan pcrpasaran swasta di wilayah Daerah KhusliS Ihukola
Jakarta hams sesuai dcngan pcraturan pcrundang-undangan yang

bcrlaku.

Pasa. 6

(I) Dalam melaksanakan pcmhangunan perpasaran swasta khususnya
pasar swatayan harus mempcrhatikan tingkungan masyarlJkat dan
pasar sekitarnya serta kescimbangan pclayanan.

(2) Pelaksanaan Ichih lanjut kctcntuan scbagaimana dimaksud padn
ayat (l) pasal ini ditctapkan olch Guhcrnur Kcpala Dacrah.

B A B IV

PEN(;USAHAAN

Pasa. 7

(I) Pengusahaan pcrpasaran swasta harus memcnuhi persyar~tan

scbagai herikut :

a. ,herbcnt1.;1k badan hukwn atau perorangan ;

b. pemohon adalah pengusaha nasional dim dcngan mcnggunakan
modal dalam ncgcri : .

c. dalam hal mcnggunakan tcnaga kerja asing hams scsuai dcngan

kctcntuan yang hcrlaku :

d. mcmcnuhi syarat-syarat lain yang ditctapkan olch Gu~rnur

Kepala Dllcrah dan ketentuan lain yang bcrlaku.

=--....
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(1) Pcndirian: cabang usaha perpasaran swasta di \vilayah Dacrah
Khusus Ibukota Jakarta harns mcmcnuhi kClentuan schagaiman<l
dimaksud da"lam PeralUran Dacmh ini.

Waktu pclayanan pcngusah~w.n pcrpasaran S\V<.tsta di:'llur dan ditclapbn
olch Gubernur Kcpala D<.lcrah.

rasa1 9

(I) Khusus harang dagallgan Y:'IIl£ dijui.l1 pada usaha paS<.If sW::lIayun
ad~lah har<.lng-barang kcbutuh<lll rumah tangga dan kchulUhan
pokok schari-hari.

(1) B;arang dagangan yang dijual di pas:'lf swalayan schagaimana
dimaksud pacta' ayat (I)' p,lsal ini. harns mcmcnuhi persyarat<.tn
antara lain:

<t. diuwmakan harang~harangproduksi dalam negeri ;

b. kualitas. hamng dagangan d,lput dipcrtanggung jawahk.an scsuai
dcng:lnstandu'r yang hcrlaku ;

c. harga yang berlaku adalah harga pasti dan harus dicantumkan
sccaraj~las.", 'I

(3) Penyediaan kebutuhan barling 9:(sembilan) bahall pokok dan bahan
pangan segar laiIll1ya diperoleh' 'dari .pcngusaha ekonomi lemah
dengan mengutamakan pcdagang: pasar,atau koperasi di wiJayah
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

(4) Pclaksanaan lebih. lanjut ketentuan sebagaimana dimaksud· pada
ayat (3) pasal ini ditetapkan oleh Gubernur Kep.. J! naerah.

BAB V

rEMBINAAN DAN rENGENDALlAN

rasal 10

Dalam melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5,
Gubcrnur Kepala Daerah dibantu oleh Tim Penimbangan Pengusahaan
Pcrpasaran Swasta ya~g dibentuk oleh Gubernur Kepala Daerah.

Pasa1 II

Gubernur Kepala Daerah membiria para pedagang di pcrpasaran sWasla
khususnya. tei'hadap pedagang ekonomi lemah.
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B A B VI

Kt:WA.IIBAN I'ENGUSAHA

I'asal 12

(1) Seliap pcrnbangunan dan pengusahaan pcrpasaran swasla dcngan
luas cfcktif 200 (dua ratus) 1112 ke alas wajib menycdiakantcmpat

usallil bagi pcdagang kccil.

(2) Kcwajiban mcnycdiakan tcmpat usaha sehagaimana dimaksud pada
ayat (1) pasal ini dapatjuga dilakukan dalam bentuk lain.

(3) Kcwajiban scbagaimana dimaksud pacta ayat (1) dan (2) pasal ini
ditetapkan otch Gubernur Kcpala Daerah.

I'asal 13

SeliaI' pengusaha pcrpasaran swasta wajib membina para pcdagang
ckonomi lcmah yang memasok harang dagangatUlya kc perpasaran

swasta dimaksud.

B A B VII

RETRIBUSI

I'asal 14

(I) Untuk mempcroleh izin pengusahaan pcrpasaran swasta dan. danar
ulang dikenakan rctribusi.

(2) Izin pengusahaan perpasaran swasta sebesar Rp. 1.800,00 (seribu
delapan ratus rupiah) m2 dati luas efektif.

I'asal IS

Wa.iib retribusi usaha perpasaran swaSla hams mengisi fonnulir yang
rclah disediakan serta mencanturnkan dara yang lengkap dan benar.

I'asal 16

(1) Jumlah rerribusi yang harus dibayar scsuai dengan tanf
sebagaimana dimakslld paJa Pasal 14 herdasarkan rannulir yang
telah diisi.

(2) .Bcntuk dan isi fannulir sehagairnana dimaksud ayat (l) pasal ini
ditetapkan oleh Gubernllr Kepala Dacrah.

B AB Vlll

I'EMBAYARAN DAN l'ENETA1'AN

I'asal 17

Sctiap wajib retribusi hams membayar retrihusi yang terhutang dengan
. tidak tergantung pada adanya Surat Ketetapan Retribusi.
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I'asal IH

(I) Jika ternyata ,ret'ribusi yang [crhutang sehagaimalla dim,lksud pacta

Pasal 16 dihayar kurang atau sam;! sckali tidak dib,lyar mcnurut
bcsarnya rctribusi, di!etapkan karcqa jah,l[an oleh Gubcrnur Kepala
Daerah <.ltau pejab{J.t yang di(uJ,ljuknya selama belum lewtlt riga
rahun. '

(2) Retribusi yang ditc.tapkan schagaiman dimaksud pacta ayat (I) p
as

a1
iill ditambah sa'tu kali dilfi jumla~ rc!ribusi yang kurang arau tidak
dihayar.

(3) GUbcrnurKcpala Daerah Cltau pejabat yang ditunjuknya hCNlcnang
m~nguntngk~n ,itau mcmhatalkan haik untuk seluruhnya alau untuk
scba'gian t~mbahan scbagaimana dirnaksud pacta ayar (2) pasal ini
bcrdasarkan kekhilat~m atau kelalaian y'ang dapat dimaafkan.

(4) Terhadap SuraL KClelapan Rerribusi sebagaimana dimaksud pada
ayal (I) pasal'ini bcrlaku ketcnluan lcnrang pcnagihan rClrihusi
Dacrah.

BAR IX

PENAGIHAN

'Pasal 19

Surar Ketetapan Rctribusi dan lambahannya merupakan dasar penagihan
rClribusi.

Pasal 20

Apabila rctribusi yang terhutang pada saat jatuh lempo pembayantn
lidak dibayar atau kurang ·dibayar,'inaka atas jumlah retribusi yang lidak
dibayar dikcl1akan denda 50%. '

Pasal 21

Hak unluk.mclakukan pcnagihan retribusi, [cnnasuk dellda adrninistrasi,
lambahan;" kenaikan dan biaya pCl1agihan gugur seteJah lampau tiga
tahun terhitung sejak saar terhutangnya retribusL

Pasal 22'
Tara cara. penghapusan tcrhadap piutang r~rribusi yang diatur dalam
Pcraturan Dacrah ini ditetapkal1 olch Gubernur Kepala Daerah.
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BAR X

KEBERATAN

Pasa) 23

(1) Wajih rctrihusi dapat mengajukati. kebcratlln terhadap ketetapan
rClrihusi secam tertulis kcpada Gubcrnur Kcpala Daerah dalarn
jangka waktu 3 (liga) bulan scjak tanggal pcnctapan.

(1) Guhcrnur Kcpala Dacrah mcnclapkan kcputusan utas kchcratan

yang diajukan. ,~:,

(3) Apahila dalarn jangka waktu 6 (cnam) bulan Guhernur Kepala 1.
Dacrah lidak mcnetapkan kcpulUsan scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) p;jsal illL maka kehcratan yang. diajukan lerschul dianggap

tliterima.
(4) Kcwajihan untuk mcmbayar rctrihusi tidak tertunda dcngan

diajukanny(i Sural Kebcralan sehagaimana dimaksud pacta ayat (I)

pasal ini.

R AB X)

I'EMRERASAN

I'asal 24

Guhernur Kepala Dacrah daral menetapkan pembebasan atau
pengurang<.ln besarnya relrihusi yang lcrcantum dalam Pcralurun Oaerah

ini.

B A 8 XII

PENGAWASAN

Pasa) 25

Pcngawasan alas pelaksanaan kelcntuan dalam Peraturan Oacrah illi
dilugaskan kepada pejabat yang ditunjuk oleh Gubemur Kepala Oaerah.

BAB XlII

KETENTUAN ('\DANA

Pasa) 26

,\1) Pelanggaran tcrhadap ketcntuan dalam Pasal 2,3,45,6.7,8.9.
12 dan 15 diancam dengan pidana kurungan selama-lamanya 3
(tiga) bulau atau denda sebanyak-banyaknya Rp 50.000.00 (lima

puluh ribu rupiah).

(2) Tcrhadap pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) pasal
ini. dapat dibebankan biaya paksaan pencgakan hukum.

,

.~
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(3) Guhernur Kcpala Dacrah- rncnetapkan pclaksanaan dan besarnya
hiaya 'schagaimarnt dimaksud dalam ayat (2) pasal ini.

BA B XIV

SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 27

qisamping <lIlCmnan pidana sch~gaimana dimaksud d~lam Pasal 26 ayat
OJ; olch inst~nsi hCI')"cnang' dap~t dilakukan :

a. pemuup~I.I se~entara tempat, usaha ;

b, penCablUiJn izin pcngus<ll1aan pcrpasaran SWasla ;
c. pcncabutan iZiri'usaha pcrdagangan.

BAB XV

PEN Y I D I K A N

I'asal 28

Scluin pcjabut pcnyidik umum yang bertugas menyidik (indak
pilllina, pcnyidikllh-alas lindak'pidana sehagaimana dimaksud dalam
Pc'raturan Dac.-:.ih 'ini 'dapal dilakukan juga oleh Penyidik Pcgawai
Ncgeri Sipil di lingkullgan Pemerintah Dacmh yang
pcngungkat.lnnya diletapkan sesuai dengan peraruran penmdang­
undangan 'yang herlaku.

Dalam meJaksanakan tugas penyidikan, para pcjahat pcnyidik
schagaimana dimaksud pada ayat (l) pasal ini hcrwenang ;

3. mencrima laporan <Hau vengadua·n . dari seseorang tcntang
adanyalindak pidana ;

b. mclakukan tindakan pertama pada· sal itu di tcmpat kejadian dan
mclakuka n pemeriks<Ii:iO ;,

c. menyuruh herhenti scseor,mg tersahgka dan mcmeriksa tanda
pcngenal diri tcrsangka ;

d. rnclakukan penyiuHtIl bcnda atau surat ;

c. mengamhil sidikjari dan memotret seseonmg ;

f. mcmanggil orang untuk didengar dan diperiksa sehagai
lersangka alau saksi ; ), i

g. rnendatangkan orang ahli yang diperJukan dalam hubung,uUlya
ciengan ~merlksaan'perkarJ ;
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h. mengadakan pcnghcl1lian pcnyidikan selcJail mcndapal pcnll~juk
dari pcnyidik hahwa tidak lcrdapat cUkup bukli <Iltlll pcristiwa
Icrsehut hukan merupakan tindak pidana dan sclaqiLHuya
mclalui pcnyidik mcmbcritahukan hal terschut kcpatla PCl1untlit
umum, lcrsungka <ttau kcluargany<l ;

i. mcngadakan tindakan lain mCllurul hukurn yang dtlpal
dipcrtanggullgjawuhkan.

(3) Dalam mclaksanakan tugasnya, pcnyidik tidak hCI"\\'cnang mcI;iku-
kan pcnangkap,m, pcn:lh,man dan <ttau pcnggclcdahan. I

(4) Pcnyidik mcmbuar Berita Acara sCliap tilldakan (entang :

a. pcmcriksaan lcrs,lllgka ;

h. pemasukan mmah ;

c. penyitaan benda ;

d. pcmcriksaan Sural;

c. pcmeriksaan saksi ;

f. pemeriksaan di tcmpal kcjadian.

dan mengirimkan herkasnya kcp<ida Pengadilan Negeri dengan
(cmbus:l.IUlya kepatla Penyidik Polisi Negara Rcpuhlik Indonesia.

B A B XVI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 29

(I) Izin pengusahaan yang lelah diterbitkan sebelum berlakunya
Pcraturan Dacrah ini masih (ctap berlaku.

(2) Dalam jangka waktu 1 (satu) t<thun sejak bcrlakunya Peraturan """"
Dacrah ini scluruh pcrpasaran swasta wajib mcmiliki izin dan JI,

menyesuaikan tlcngan Pcraturall Daerah ini.

B A B XVII

KETENTUAN I'ENUTUP

Pasal 30

Pengllsaha perpasanm diharuskan mcmenuhi kcwajihanwkcwajihan
lainnya (c"hadar pungutan Dacrah (pajak dan rClribllsi) scsuai dcngan
kctcmuan pcmturun pcrundang~undanganyang hcrlaku.
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Hal-hal yang merupakall. pclaksuna<l)1 Pcmturan Dacrah ini ditetapkan
olch Guberm~r:Kcpala Dacrah.

Pasal 32

PcralUran Dacrah ini mu~ai bcrlaku pada tanggaI diundangka,n.

·.(J
DEWA:\ PERWAKILA;I; RAKYAT DAERAH

DAERAH KHUSUS IBUKOTA .JAKARTA
Kt'flla,

SUPAR;I;O WIRYOSUBROTO

Diundangkan dalam 'Lcmbaran Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Nomor 1
Tahun 1995 Seri BNomor 1
Tanggal 25 Januari 1995

SEKRETARlS ''VILAYAH/DAERAII KHliSUS
mUKOTA JAKARTA,

DRS. H. HARlIN AJ., RASYID
!\W. 470030)-3H

Jakarta. 21 Juli 1992

GUBERNUR KEPALA DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

WIYO<;O ATMODARMINTO

Disahkan olch Menteri Dalain Negcri dengan
Keputusan' .

Nomor 511.131 - 582
Tanggal 29 JuRi 1993
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 8 TAHUN 19n

TENTANG

I'ENGUSAHAAN PERI'ASARAN SWASTA
III WltAYAH DAERAH KHUSUS IIIUKOTA JAKARTA

l'EN.mtASAN UMUM

Pcrkcmbangan pcmhangunan kola Jakarta schagai pusat dari scgala kcgiatatl
{cnnasuk di anlaranya schagai pusat perdagangan dan industri 'sudah semakin
mcningkat, schingga hal ini mcngakihatkan pUl;l pcningkatan konsumsi masyarakat
tcrhadap kchulUhan rumah tangga schari~hari, haik secara grosir maupun cceran.

Untuk mcmcnuhi kchUluhan konsumsi masyarakal tcrsdmt maka tclah tumhuh
dan herkemhang dcngan pcsat berhagai hentuk lIsaha pcrpasaran s\\'asta di wilayah
Daerah Khusus Ihukota Jakarta. antara lain teniiri dari toko. pcrtokoan. pusal
pcnoko:lI1, tokn se-rha ada (departt.:rncn store), pusaL perhela'1jaan, pusat pcrdagangan.
rasar swalayan (super market), dan scjcnisnya.

Dcngan semakin mcningkat dan hcrK.cmhangnya usaha pcrpasaran swasta
(crschut tcrnyata cukup bcrpcngaruh tcrhadap para pcliagang mcncngah dan kecil yang
scbagian hcsar hcrada di pasar-pasar milik Pcmt.::rint... h Dacrah Khusus IbuK.ola Jakarta,
haik dalam hal pcnnndalan maupun persaingan dalam cara mcnarik konsumcn.

Mcnyadari hal tersehut. maka Pemcrimah Daerah periu mengamhil langkah dan
tindakan hcrupa pcmbinaan dan pcngawasan tcrhadap usaha perpasaran swasta di
wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta, schingga dcngan demikian dapat mC'1iamin
keseimhang<Hl usaha anlanl golongan ckonomi kuat yang mengusahakan perpasaran
swasta dengan para pcdagang golongan ckonomi rncncngah dan lemah dari pengaruh
yang mungkin ditimhulkan olch persaingan dengan para pedagang bcrskala bcsar yang

khih cepar pcrkemhangaIUlya.

Schuhllngan dcngan hal-hal terschut di atas maka dalam Peratllran Daerah ini
dialur mcngcnai perizinan, pernbangunal1. pengusahaan, pemhinaan dan pcngawasan
te-rhadap usaha pcrpasaran swasta di wilayah Dacnlh KhllSllS Ihukota Jakarta.

II. PENJELASAN l'ASAt DEMll'ASAt

Pasal I huruf a sId c

huru!' d

huruf e sId I

Cukup jclas.

Yang dimaksud dengan Badan Hukum dalam ketentuan
ini alllara lain Pcrseroan Terhatas, Koperasi; Yayasan.

Cukup jclas.
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Pa.'rial :2 uan 3

Pasal 4 liyat (I)

ay.H (:2)

Paslll 5 dan 8

Pasal 9 aya' (I)

ayat (2). (3)

dan (4)

Pas,.1 I() dan II

Pasal12 aya'(I)

ayat (2)

P<lsal 13

Pasal 14

Pasal 15 s.d 29

Pasal 30

Pasa' 31 dan 32

Cukup jel:ls.

Danar ulang dim:lksudkan schag:li penlfuftilran
pcngusahaan pcrp.lsaran sWasl.1 dan tidak dikaitkan
dcngall pcrizinlill.

Clikup jclas.

Cukup jclas.

Bar,ang kchUluhan rumah tangga bcrupa mak.mull dan
milluman segar dan olahan anlara lain : kornodiws
mak:lOan dan minuman dalam kaleng. saYlir m<.lyur,
huah-huahan. tcloT. ikan. dolging. humhu dapur. ,t1al-alal
dilpur. harang pccall hclah. alat-alat kchersihan rumah
ttlngga serta harang-hamng kcbutuhan rumah tangga
lainnya yang scjcnis.

Cukup jclas.

Cukup jclas.

Y<lllg dimaksud dengan luas elcktif dalam pasal ini
adalah luas ruangan toko atau lantai usah.1 kegiatan
pcrdagangan lidak tennasuk ruangan umuk gudang alau
koridor (gang).

Yang dimaksud d.engan bentuk lain disini aOlara lain
hcrupij pcnyediaan tcmpat di lokasi Jain alau dahun
hcnLUk nang.

Cukup jclas.

Pengcnaan retribusi dalam pasal ini dihitung berda~wrkan

luas efcktif toko alau lantai usaha kegiatan perdagangan.

Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan Paj<lk dan Retribusi adalah Paj:lk
Tontonan, Paj..k Rck.lame. Pajak Pemhangunan I.
Rctribusi 1MB, Rctrihusi Izin Temp'lt Us'lha. Retribusi

.Kchcrsihan dan Retrihusi Parkir.

CUkup jcbs.


